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PENUTUP

A. Kesimpulan

Keroncong Tujuh Putri merupakan salah satu kelompok musik keroncong
kontemporer yang aktif berkarya di tengah ekosistem musik populer Bandung. Sebagai
kelompok yang seluruh anggotanya perempuan, Keroncong Tujuh Putri tidak hanya
hadir sebagai representasi yang langka dalam dunia keroncong, tetapi juga sebagai
kelompok yang terus berupaya menghadirkan keroncong dalam wajah yang lebih
relevan dengan perkembangan zaman. Tekanan dari ekosistem musik Bandung yang
kompetitif, di mana keroncong kerap dianggap kuno dan kurang diminati generasi
muda, mendorong Keroncong Tujuh Putri untuk menciptakan sesuatu yang baru,
lahirlah lagu Romansa sebagai jawaban atas tantangan tersebut

Proses pengolahan lagu Romansa berlangsung selama kurang lebih tiga bulan
melalui mekanisme yang sepenuhnya kolektif dan demokratis. Dimulai dari inisiasi ide
oleh Prilia yang kemudian dikembangkan bersama dalam forum diskusi, dilanjutkan
dengan proses rekaman tracking per instrumen di DB Digital Recording Studio
Bandung, hingga evaluasi bersama setelah proses mixing selesai. Tanpa keterlibatan
Music Director eksternal, seluruh keputusan artistik lahir dari kesepakatan bersama

tujuh anggota kelompok. Tidak ada satu anggota pun yang mendominasi, setiap
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keputusan, mulai dari progresi akor, isian instrumen, hingga /ayering vokal, merupakan
hasil dari diskusi dan negosiasi kolektif yang mencerminkan kesetaraan dan saling
menghormati antar anggota yang telah dibangun selama dari satu dekade.

Lagu Romansa menjadi produk musikal yang berhasil menyeimbangkan tradisi
dan modernitas secara harmonis. Elemen-elemen esensial keroncong dipertahankan
secara utuh, formasi instrumen cak, cuk, cello, flute, gitar, dan bass tetap hadir, progresi
akor dasar Dm-C-G7-A tetap menjadi fondasi harmonik, serta pola engkel dan dobel
tetap menjadi motor ritmis lagu. Di sisi lain, nuansa yang lebih segar dan kontemporer
dihadirkan melalui penggunaan akor extension Dmaj7 pada bagian interlude, tempo
120 bpm yang lebih dinamis, serta motif sya la la la sebagai hook yang memudahkan
pendengar mengingat lagu. Keberhasilan keseimbangan ini terbukti melalui respon
positif audiens di berbagai platform digital dan pertunjukan langsung, serta
penghargaan AMI Awards 2025 dalam kategori Artis
Keroncong/Stambul/Langgam/Ekstra/Alternatif Terbaik, sebuah pengakuan formal
dari industri musik Indonesia yang menegaskan bahwa lagu “Romansa” berhasil
diterima oleh pendengar lintas generasi tanpa meninggalkan akar identitas keroncong

yang menjadi fondasi keberadaan kelompok ini.

B. Saran

Keroncong Tujuh Putri telah menunjukkan bahwa mekanisme berkarya yang
kolektif dan demokratis merupakan kekuatan terbesar kelompok ini. Eksplorasi

musikal yang telah terbukti efektif dalam Romansa, baik dari sisi harmonik, ritmis,
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maupun penyajian vokal, dapat terus dikembangkan pada karya-karya berikutnya agar
keroncong terus hadir dengan wajah yang segar tanpa kehilangan identitasnya. Bagi
kelompok musik keroncong lain, model berkarya Keroncong Tujuh Putri dapat menjadi
referensi bahwa inovasi yang berhasil bukan lahir dari seberapa banyak unsur modern
yang diserap, melainkan dari seberapa organis proses negosiasi antara tradisi dan
modernitas dijalankan secara bersama dalam kelompok.

Bagi peneliti selanjutnya, kajian tentang proses kreatif dan strategi adaptasi
kelompok keroncong kontemporer masih terbuka lebar untuk dikembangkan. Kajian
komparatif antara beberapa kelompok keroncong kontemporer dari berbagai kota di
Indonesia dapat menjadi arah penelitian yang menarik untuk menghasilkan gambaran
yang lebih komprehensif tentang dinamika keroncong di era modern. Bagi pemangku
kebijakan kebudayaan, penelitian ini menunjukkan bahwa pelestarian musik tradisional
yang efektif dan adaptif. Dukungan terhadap kelompok musik tradisional kontemporer
seperti Keroncong Tujuh Putri, baik melalui fasilitasi pertunjukan, dukungan produksi,
maupun distribusi digital, merupakan investasi penting bagi keberlanjutan musik

tradisional Indonesia di era kontemporer.
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